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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Risiko pembiayaan murabahah (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung 5,767>Ttabel 4,302 

dan nilai signifikansi 0,029<0,05, yang menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya risiko pembiayaan murabahah akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri. 

2. Risiko pembiayaan mudharabah (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (Y).  Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung 

1,290<Ttabel 4,302 dan nilai signifikansi 0,326>0,05, yang menunjukkan 

bahwa tinggi rendahnya risiko pembiayaan murabahah tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri. 

3. Risiko pembiayaan musyarakah (X3) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung 

0,230<Ttabel 4,302 dan nilai signifikansi 0,840>0,05, yang menunjukkan 

bahwa tinggi rendahnya risiko pembiayaan mudharabah tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri. 

4. Secara simultan risiko pembiayaan murabahah (X1), mudharabah (X2) dan 

musyarakah (X3) berpengaruh terhadap profitabilitas (Y). Hal ini 
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dibuktikan dengan nilai Fhitung 21,327>Ftabel 9,28 dan nilai signifikansi 

0,045<0,05, yang menunjukkan bahwa tinggi rendahnya risiko pembiayaan 

murabahah, mudharabah dan musyarakah mempengaruhi tinggi rendahnya 

profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri. 

5. Nilai nilai koefisien determinasi (R
2
/Adjusted R Square) sebesar 0,924, 

yang berarti bahwa sumbangan relatif yang diberikan oleh kombinasi 

variabel risiko pembiayaan murabahah (X1), risiko pembiayaan 

mudharabah (X2) dan risiko pembiayaan musyarakah (X3), terhadap 

profitabilitas (Y) adalah sebesar 92,4% sedangkan sisanya sebesar 7,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

B. Saran 

1. Risiko pembiayaan murabahah (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Y). Maka diharapkan kepada PT. Bank Syariah Mandiri 

untuk terus berupaya dalam meminimalkan risiko-risiko yang diakibatkan 

oleh pembiayaan murabahah agar profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri 

semakin baik. 

2. Risiko pembiayaan mudharabah (X2) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (Y). Maka diharapkan kepada PT. Bank Syariah Mandiri 

untuk lebih meningkatkan porsi pembiayaan mudharabah, agar dapat 

menambah pendapatan bagi pihak bank. 

3. Risiko pembiayaan musyarakah (X3) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (Y). Maka diharapkan kepada PT. Bank Mandiri untuk 

meningkatkan porsi pembiayaan musyarakah dan mengelolanya dengan 
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baik agar tetap produktif dan dapat meningkatkan profitabilitas PT. Bank 

Syariah Mandiri. 

4. Risiko pembiayaan  murabahah (X1), mudharabah (X2), musyarakah (X3) 

berpengaruh secara simultan terhadap profitablitas (Y). Maka diharapkan 

kepada PT. Bank Syariah Mandiri untuk lebih meningkatkan prinsip kehati-

hatian dan monitoring yang lebih ketat terhadap pembiayaan yang 

disalurkan. 

5. Bagi pihak lain yang melakukan penelitian selanjutnya, maka dapat 

diarahkan untuk menambahkan variabel lain dengan subjek penelitian yang 

lebih luas. 

 


